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- Jumlah Ketersediaan Benih Bahan Obat Nabati adalah jumlah ketersediaan biji buah, anak semai,
stek, cangkok, ent, okulasi, kultur jaringan tanaman bahan obat nabati yang akan dibudidayakan
atau ditangkarkan.

- Benih adalah adalah tanaman atau bagiannya yang digunakan untuk memperbanyak dan atau
mengembangbiakkan tanaman. Dalam budi daya tanaman, benih dapat berupa biji maupun
tumbuhan kecil hasil perkecambahan, pendederan, atau perbanyakan aseksual dan disebut juga
bahan tanam.

- Hortikultura adalah segala hal yang berkaitan dengan buah, sayuran, bahan obat nabati, dan
florikultura, termasuk di dalamnya jamur, lumut, dan tanaman air yang berfungsi sebagai sayuran,
bahan obat nabati, dan/atau bahan estetika.

- Bahan Obat Nabati adalah bahan tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat dan digunakan
sebagai obat dalam penyembuhan maupun pencegahan penyakit.
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Untuk mengetahui jumlah ketersediaan benih bahan obat nabati di suatu daerah tertentu.
INTERPRETASI

Jumlah ketersediaan benih bahan obat nabati menunjukan jumlah ketersediaan biji buah, anak
semai, stek, cangkok, ent, okulasi, kultur jaringan tanaman benih bahan obat nabati yang akan
dibudidayakan atau ditangkarkan. Ketersediaan benih akan menentukan dalam upaya peningkatan
produksi dan mutu hasil budidaya tanaman yang akan ditanam, yang pada akhirnya akan
meningkatkan pendapatan petani dan kesejahteraan masyarakat serta bermanfaat untuk kesehatan
dan kebugaran bagi masyarakat.
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